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Lampiran 2. Buku Kas Umum Desa Malakoni 
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Lampiran 3. Buku Pembantu Bank Desa Apoho 
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Lampiran 4. Buku Pembantu Bank Desa Malakoni 
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Lampiran 5. Ringkasan Buku Kas Pembantu Pajak Desa Apoho 
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Lampiran 6. Buku Kas Pembantu Pajak Desa Malakoni 
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Lampiran 7. Buku Pembantu Pendapatan Desa Apoho 
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Lampiran 8. Buku Kas Pembantu Kegiatan Desa Apoho 
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Lampiran 9. Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa Pemerintah Desa Apoho Tahun Anggaran 2023 
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Lampiran 10. Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa Pemerintah Desa Malakoni Tahun Anggaran 2023 
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Lampiran 11. Laporan Kekayaan Milik Desa Apoho 
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Lampiran 12. Laporan Kekayaan Milik Desa Malakoni 
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Lampiran 14. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Akuntansi Alokasi Dana Desa (ADD) di Kecamatan Enggano  

Kabupaten Bengkulu Utara 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : ......................... 

Jabatan  : ......................... 

Tanggal Wawancara : ......................... 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

Pencatatan 

1. Bagaimana sistem pencatatan keuangan di Desa Apoho dan Desa Malakoni, 

khususnya untuk penerimaan dan pengeluaran alokasi dana desa (ADD)? 

2. Apakah pencatatan dilakukan sesuai dengan Pedoman IAI-KASP Tahun 

2015?  

3. Bagaimana proses pencatatan dilakukan dalam Buku Kas Umum? 

4. Bisakah Anda menjelaskan contoh pencatatan transaksi yang terjadi di desa 

Anda, seperti pencatatan penerimaan ADD? 

Penggolongan 

1. Bagaimana penggolongan transaksi yang dilakukan di desa Anda? Apakah 

setiap transaksi langsung dicatat dalam Buku Kas Umum dan kemudian 

dipindahkan ke buku besar? 

2. Apakah ada kendala dalam melakukan penggolongan transaksi di desa Anda? 

Pengikhtisaran 

1. Apakah Desa Apoho dan Desa Malakoni melakukan pengikhtisaran setelah 

pencatatan ke dalam Buku Kas Umum dan Buku Besar? Jika iya, bagaimana 

prosesnya? 

2. Apakah Anda menggunakan neraca saldo untuk memastikan keseimbangan 

dalam laporan keuangan desa? 

Pelaporan 

1. Bagaimana Anda menyusun Laporan Pertanggungjawaban Realisasi 

APBDesa? Apa saja yang tercatat dalam laporan tersebut? 

2. Sejauh mana laporan kekayaan milik desa disusun di desa Anda, dan 

bagaimana Anda mencatat dan melaporkan kekayaan desa? 
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Lampiran 15. Transkrip Wawancara 

 

PENCATATAN 

Peneliti Bagaimana sistem pencatatan keuangan di Desa Apoho dan 

Desa Malakoni, khususnya untuk penerimaan dan pengeluaran 

alokasi dana desa (ADD)? 

Reddy Heloman (Kepala Desa Apoho): Di Desa Apoho, kami menggunakan Buku 

Kas Umum untuk mencatat penerimaan dan pengeluaran ADD. 

Sistem ini sesuai dengan pedoman yang ada dan mengacu pada 

akuntansi berbasis kas. Setiap transaksi yang terjadi, terutama 

penerimaan ADD dan pengeluaran lainnya, langsung dicatat 

dengan rinci pada hari transaksi tersebut 

Ahmad Fazri (Kepala Urusan Keuangan Desa Apoho): Sistem pencatatan di Desa 

Apoho dilakukan dengan cara yang terstruktur. Semua transaksi 

terkait dengan alokasi dana desa dicatat di Buku Kas Umum yang 

berisi informasi lengkap seperti tanggal, nominal, dan bukti 

transaksi. 

Tedy Sunardy (Kepala Desa Malakoni): Di Desa Malakoni, kami juga 

menggunakan Buku Kas Umum untuk mencatat semua transaksi 

yang berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran ADD. Proses 

pencatatan kami pastikan sesuai dengan pedoman yang berlaku dan 

dilakukan secara rutin 

Mosedayan (Kepala Urusan Keuangan Desa Malakoni): Pencatatan di Desa 

Malakoni mengikuti sistem yang sama, di mana setiap penerimaan 

ADD langsung dicatat di Buku Kas Umum. Semua transaksi yang 

dilakukan oleh desa tercatat segera setelah terjadi 

 

Peneliti Apakah pencatatan dilakukan sesuai dengan Pedoman IAI-

KASP Tahun 2015? Bagaimana proses pencatatan dilakukan 

dalam Buku Kas Umum? 

Reddy Heloman (Kepala Desa Apoho): Ya, pencatatan yang kami lakukan di 

Desa Apoho sudah sesuai dengan Pedoman IAI-KASP Tahun 

2015. Setiap transaksi penerimaan dan pengeluaran dicatat dengan 
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mencantumkan nomor bukti, tanggal, jenis transaksi, dan jumlah 

nominal. Dalam Buku Kas Umum, kami menggunakan kolom-

kolom yang sudah ditentukan, seperti penerimaan dan pengeluaran 

Ahmad Fazri (Kepala Urusan Keuangan Desa Apoho): Kami memastikan bahwa 

pencatatan yang dilakukan sesuai dengan pedoman yang ada. 

Setiap transaksi dimasukkan ke dalam Buku Kas Umum, dan 

kolom yang ada dalam buku tersebut sangat membantu dalam 

memisahkan penerimaan dan pengeluaran. Kami juga mencatatkan 

nomor bukti yang relevan. 

Tedy Sunardy (Kepala Desa Malakoni): Pencatatan di Desa Malakoni sudah 

sesuai dengan Pedoman IAI-KASP. Dalam Buku Kas Umum, kami 

mencatat setiap transaksi dengan lengkap, mulai dari tanggal, 

nomor bukti, uraian transaksi, serta jumlah yang diterima dan 

dikeluarkan 

Mosedayan (Kepala Urusan Keuangan Desa Malakoni): Kami mengikuti 

pedoman yang berlaku, dan proses pencatatan dilakukan dengan 

cara mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran ke dalam 

Buku Kas Umum yang sudah disusun sesuai dengan IAI-KASP. 

Semua kolom yang diperlukan seperti nomor bukti dan saldo kas 

juga dicatat dengan rinci. 

Peneliti Bisakah Anda menjelaskan contoh pencatatan transaksi yang 

terjadi di desa Anda, seperti pencatatan penerimaan ADD? 

Reddy Heloman (Kepala Desa Apoho): Contohnya, pada 31 Maret 2023, kami 

menerima ADD untuk triwulan pertama. Penerimaan ini dicatat di 

Buku Kas Umum dengan nomor bukti 0001/TBP/01.2006/2023. 

Jumlah yang diterima adalah Rp 89.360.792 setelah dipotong 

BPJS. Kami juga mencatatkan saldo kas yang tersedia setelah 

transaksi 

Ahmad Fazri (Kepala Urusan Keuangan Desa Apoho): Sebagai contoh, ketika 

ADD diterima pada 31 Maret 2023, kami mencatat transaksi ini di 

Buku Kas Umum. Nomor bukti yang digunakan adalah 

0001/TBP/01.2006/2023, dan jumlah yang diterima setelah 

pengurangan BPJS adalah Rp 89.360.792. Kami juga mengisi 

kolom saldo akhir kas setelah transaksi tersebut 

Tedy Sunardy (Kepala Desa Malakoni): Pada 19 April 2023, kami menerima 

ADD untuk triwulan pertama yang juga dicatat di Buku Kas 
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Umum. Nomor bukti yang digunakan adalah 

0001/TBP/01.2003/2023 dengan jumlah penerimaan sebesar Rp 

90.159.080. Transaksi ini langsung tercatat dengan rinci. 

Mosedayan (Kepala Urusan Keuangan Desa Malakoni): Sebagai contoh, pada 19 

April 2023, Desa Malakoni menerima ADD untuk triwulan 

pertama. Penerimaan dicatat dengan nomor bukti 

0001/TBP/01.2003/2023 dan jumlah penerimaan yang tercatat 

adalah Rp 90.159.080. Semua informasi terkait juga tercatat di 

Buku Kas Umum. 

 

PENGGOLONGAN 

Peneliti Bagaimana penggolongan transaksi yang dilakukan di desa 

Anda? Apakah setiap transaksi langsung dicatat dalam Buku 

Kas Umum dan kemudian dipindahkan ke buku besar? 

Reddy Heloman (Kepala Desa Apoho): Kami melakukan penggolongan transaksi 

langsung di Buku Kas Umum berdasarkan jenis transaksi, seperti 

penerimaan ADD atau pengeluaran lainnya. Namun, penggolongan 

lebih lanjut di buku besar dan buku besar pembantu belum 

sepenuhnya kami lakukan secara terperinci 

Ahmad Fazri (Kepala Urusan Keuangan Desa Apoho): Penggolongan kami 

lakukan di Buku Kas Umum, dengan memisahkan antara 

penerimaan dan pengeluaran. Namun, untuk memindahkan 

transaksi ke dalam buku besar pembantu, kami belum 

melakukannya dengan mendalam, walaupun kami mencatat 

transaksi sesuai dengan kategorinya 

Tedy Sunardy (Kepala Desa Malakoni): Transaksi yang tercatat langsung di Buku 

Kas Umum dikelompokkan berdasarkan jenisnya, seperti 

penerimaan dana desa dan pengeluaran belanja. Tetapi kami belum 

memindahkan semua transaksi ke dalam buku besar dan buku besar 

pembantu. 

Mosedayan (Kepala Urusan Keuangan Desa Malakoni): Di Desa Malakoni, kami 

menggolongkan transaksi langsung di Buku Kas Umum, tetapi 

untuk pemindahan lebih lanjut ke buku besar pembantu, kami 

masih belum melakukannya secara rinci. Penggolongan yang lebih 

mendalam di buku besar adalah hal yang perlu kami perbaiki 
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Peneliti Apakah ada kendala dalam melakukan penggolongan 

transaksi di desa Anda? 

Reddy Heloman (Kepala Desa Apoho): Kendala yang kami hadapi adalah 

keterbatasan sumber daya manusia dan pemahaman yang belum 

merata terkait sistem penggolongan transaksi di buku besar 

pembantu. Kami masih dalam proses untuk lebih memahami dan 

menerapkan penggolongan yang lebih rinci. 

Ahmad Fazri (Kepala Urusan Keuangan Desa Apoho): Kendala terbesar adalah 

belum adanya personel yang cukup terlatih untuk memindahkan 

transaksi ke buku besar pembantu. Meskipun kami mencatat 

dengan baik di Buku Kas Umum, kami merasa perlu untuk lebih 

mendalami penggolongan transaksi ini 

Tedy Sunardy (Kepala Desa Malakoni): Di Desa Malakoni, tantangan terbesar 

kami adalah terbatasnya pemahaman teknis terkait penggolongan 

transaksi di buku besar dan buku besar pembantu. Kami juga belum 

memiliki sistem yang sepenuhnya mendukung untuk penggolongan 

yang lebih detail 

Mosedayan (Kepala Urusan Keuangan Desa Malakoni): Kendala utama kami 

adalah keterbatasan waktu dan pemahaman dalam penggolongan 

transaksi lebih lanjut di buku besar pembantu. Kami perlu melatih 

lebih banyak petugas dan memperbaiki sistem pencatatan agar 

lebih efisien 

 

PENGIKHTISARAN 

Peneliti Apakah Desa Apoho dan Desa Malakoni melakukan 

pengikhtisaran setelah pencatatan ke dalam Buku Kas Umum 

dan Buku Besar? Jika iya, bagaimana prosesnya? 

Reddy Heloman (Kepala Desa Apoho): Kami belum melakukan pengikhtisaran 

secara formal menggunakan neraca saldo. Kami lebih fokus pada 

pencatatan transaksi dan laporan kas, namun pengikhtisaran 

melalui neraca saldo memang seharusnya kami lakukan untuk 

memastikan semua transaksi tercatat dengan benar 
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Ahmad Fazri (Kepala Urusan Keuangan Desa Apoho): Kami belum membuat 

neraca saldo atau melakukan pengikhtisaran secara sistematis. 

Kami hanya melakukan pencatatan transaksi di Buku Kas Umum 

tanpa membuat pengikhtisaran untuk mengecek keseimbangan 

debit dan kredit 

Tedy Sunardy (Kepala Desa Malakoni): Desa Malakoni juga belum melakukan 

pengikhtisaran dengan membuat neraca saldo. Kami menyadari 

pentingnya pengikhtisaran ini, tetapi kami belum memiliki 

prosedur yang tepat untuk melakukannya. 

Mosedayan (Kepala Urusan Keuangan Desa Malakoni): Kami belum melakukan 

pengikhtisaran secara formal melalui neraca saldo. Kami lebih 

fokus pada pencatatan penerimaan dan pengeluaran tanpa 

melakukan pengecekan keseimbangan antara debit dan kredit 

 

Peneliti Apakah Anda menggunakan neraca saldo untuk memastikan 

keseimbangan dalam laporan keuangan desa? 

Reddy Heloman (Kepala Desa Apoho): Kami belum menggunakan neraca saldo 

dalam laporan keuangan. Kami menyadari bahwa neraca saldo 

dapat membantu memverifikasi keseimbangan, tetapi saat ini kami 

lebih fokus pada pencatatan transaksi harian 

Ahmad Fazri (Kepala Urusan Keuangan Desa Apoho): Kami belum menggunakan 

neraca saldo. Seharusnya neraca saldo bisa membantu memastikan 

bahwa buku kas dan buku besar kami seimbang, namun kami 

belum mengimplementasikan sistem tersebut. 

Tedy Sunardy (Kepala Desa Malakoni): Kami tidak menggunakan neraca saldo 

untuk memverifikasi keseimbangan. Ini adalah salah satu area yang 

perlu kami perbaiki, karena neraca saldo sangat penting untuk 

memastikan akurasi laporan keuangan. 

Mosedayan (Kepala Urusan Keuangan Desa Malakoni Saat ini, kami belum 

menggunakan neraca saldo. Meskipun kami tahu itu penting, kami 

belum memulai penggunaan neraca saldo dalam pemeriksaan 

keseimbangan transaksi 

 

PELAPORAN 
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Peneliti Bagaimana Anda menyusun Laporan Pertanggungjawaban 

Realisasi APBDesa? Apa saja yang tercatat dalam laporan 

tersebut? 

Reddy Heloman (Kepala Desa Apoho): Laporan Pertanggungjawaban Realisasi 

APBDesa kami susun berdasarkan semua pendapatan dan 

pengeluaran yang tercatat selama tahun anggaran. Kami mencatat 

semua sumber pendapatan, termasuk ADD, dan juga semua jenis 

belanja, seperti belanja pegawai dan belanja barang dan jasa. 

Ahmad Fazri (Kepala Urusan Keuangan Desa Apoho): Laporan 

Pertanggungjawaban kami mencakup seluruh pendapatan desa dan 

semua belanja yang dilakukan sesuai dengan anggaran yang 

disetujui. Kami menyusun laporan yang menggambarkan 

penerimaan dan pengeluaran untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang bagaimana anggaran telah digunakan 

Tedy Sunardy (Kepala Desa Malakoni): Laporan Realisasi APBDesa kami 

mencatat semua pendapatan yang diterima, termasuk ADD, serta 

pengeluaran yang dikeluarkan untuk berbagai belanja seperti 

penghasilan tetap, operasional, dan barang dan jasa. 

Mosedayan (Kepala Urusan Keuangan Desa Malakoni): Laporan kami mencatat 

semua pendapatan, seperti dana ADD, dan pengeluaran yang 

meliputi belanja pegawai, barang, dan jasa. Laporan ini disusun 

untuk memastikan bahwa penggunaan anggaran desa sudah sesuai 

dengan yang direncanakan 

 

Peneliti Sejauh mana laporan kekayaan milik desa disusun di desa 

Anda, dan bagaimana Anda mencatat dan melaporkan 

kekayaan desa? 

Reddy Heloman (Kepala Desa Apoho): Kami juga menyusun laporan kekayaan 

milik desa yang mencatat aset tetap dan lancar yang dimiliki desa. 

Aset yang tercatat termasuk kas di bank dan tanah atau bangunan 

yang dimiliki desa. Laporan ini disusun untuk mencerminkan posisi 

keuangan desa secara menyeluruh. 

Ahmad Fazri (Kepala Urusan Keuangan Desa Apoho): Laporan kekayaan milik 

desa di Desa Apoho mencatat semua aset yang dimiliki desa. Kami 
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mencatat setiap aset tetap, seperti gedung dan peralatan, serta aset 

lancar seperti kas dan rekening bank desa 

Tedy Sunardy (Kepala Desa Malakoni): Laporan kekayaan milik desa di Desa 

Malakoni mencatat semua aset yang dimiliki, baik yang tetap 

maupun lancar. Aset tetap seperti gedung dan peralatan desa dicatat 

dengan rinci dalam laporan ini. 

Mosedayan (Kepala Urusan Keuangan Desa Malakoni): Kami juga menyusun 

laporan kekayaan milik desa, yang mencakup semua aset tetap dan 

lancar. Kami mencatatkan semua aset yang dimiliki desa, seperti 

gedung, peralatan, dan kas di bank dalam laporan ini 
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Lampiran 16. Hasil Reduksi Data Wawancara 

 

No. Aspek Reddy Heloman Ahmad Fazri Tedy Sunardy Mosedayan 

1.  Pencatatan Di Desa Apoho, kami mencatat 

setiap transaksi dengan 

menggunakan Buku Kas Umum. 

Misalnya, pada Maret 2023, saat 

kami menerima ADD triwulan 

pertama, kami langsung 

mencatatnya sesuai dengan 

jumlah yang diterima setelah 

dipotong BPJS. Pencatatan 

dilakukan sesuai dengan pedoman 

IAI-KASP yang mengharuskan 

kami untuk mencatat transaksi 

saat uang benar-benar diterima 

Kami melakukan pencatatan 

dengan sangat terstruktur. Sebagai 

contoh, pada saat kami menerima 

ADD pada 31 Maret 2023, kami 

mencatat penerimaan sebesar Rp 

89.360.792. Semua transaksi yang 

tercatat di Buku Kas Umum 

dilengkapi dengan nomor bukti, 

tanggal, dan jumlah yang diterima 

atau dikeluarkan. Proses 

pencatatan kami dilakukan 

langsung pada hari transaksi 

terjadi 

Di Desa Malakoni, pencatatan 

juga dilakukan di Buku Kas 

Umum. Ketika kami menerima 

ADD pada 19 April 2023, kami 

mencatat penerimaan tersebut. 

Transaksi lain seperti 

pembayaran penghasilan kepala 

desa dan tunjangan juga 

langsung kami catat pada hari 

itu, dengan rincian yang lengkap 

Kami mencatat semua 

transaksi keuangan, baik 

penerimaan maupun 

pengeluaran, di Buku Kas 

Umum. Kami memastikan 

bahwa setiap transaksi tercatat 

dengan nomor bukti dan 

rincian yang jelas. Hal ini juga 

berlaku untuk pembayaran 

penghasilan kepala desa, yang 

kami catat di Buku Kas 

Umum secara langsung 

2.  Penggolongan Setiap transaksi yang tercatat di 

Buku Kas Umum kami 

kelompokkan berdasarkan jenis 

akun, seperti pendapatan atau 

pengeluaran. Namun, 

penggolongan lebih lanjut, seperti 

ke dalam buku besar, belum kami 

lakukan secara mendalam. Kami 

lebih fokus pada pencatatan yang 

langsung ke Buku Kas Umum 

untuk memastikan tidak ada 

transaksi yang terlewat 

Kami memang melakukan 

penggolongan berdasarkan jenis 

transaksi di Buku Kas Umum, 

tapi untuk saat ini kami belum 

memindahkan setiap transaksi ke 

dalam buku besar secara rinci. 

Kami memahami bahwa hal 

tersebut penting, namun kami 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengelola buku besar secara 

terpisah untuk masing-masing 

kategori 

Di Desa Malakoni, 

penggolongan dilakukan segera 

setelah pencatatan transaksi. 

Namun, kami belum 

memisahkan semua transaksi ke 

dalam buku besar pembantu 

yang lebih terperinci. Seperti 

yang saya sebutkan, kami 

menghadapi tantangan dalam 

hal ini, meskipun kami berusaha 

mengikuti pedoman yang ada 

Kami mencatat transaksi 

sesuai dengan kategori yang 

relevan dalam Buku Kas 

Umum, namun tidak selalu 

langsung menggolongkan 

transaksi ke buku besar atau 

buku besar pembantu. Kami 

lebih fokus pada pencatatan 

kas masuk dan keluar, dan 

masih mencari cara yang lebih 

sistematis untuk penggolongan 

ke buku besar 

3.  Pengikhtisaran Kami belum secara rutin 

membuat pengikhtisaran ke 

neraca saldo, yang seharusnya 

dilakukan setelah transaksi dicatat 

Desa Apoho belum melakukan 

pengikhtisaran melalui neraca 

saldo. Kami mengakui pentingnya 

langkah tersebut, namun saat ini 

Pengikhtisaran untuk 

memastikan keseimbangan debit 

dan kredit melalui neraca saldo 

memang seharusnya dilakukan, 

Kami memang belum 

membuat neraca saldo, 

meskipun kami tahu ini adalah 

bagian penting dari 
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di Buku Kas Umum dan Buku 

Besar. Untuk saat ini, kami lebih 

mengutamakan pencatatan dan 

pelaporan secara langsung tanpa 

mengecek keseimbangan antara 

debit dan kredit 

kami belum memiliki sistem yang 

memungkinkan kami untuk 

mengimplementasikannya dengan 

efektif. Kami berencana untuk 

memperbaiki hal ini di masa 

depan. 

namun kami di Desa Malakoni 

belum melakukannya. Kami 

lebih fokus pada pencatatan 

yang langsung dan mencoba 

memastikan kelengkapan data 

keuangan kami 

pengikhtisaran. Pengikhtisaran 

ini bisa membantu kami untuk 

memverifikasi bahwa semua 

transaksi tercatat dengan 

benar, namun kami belum 

sampai ke tahap itu karena 

keterbatasan pemahaman dan 

waktu 

4.  Pelaporan Kami telah menyusun Laporan 

Pertanggungjawaban Realisasi 

APBDesa sesuai dengan pedoman 

yang ada. Laporan ini memuat 

seluruh pendapatan dan 

pengeluaran desa, termasuk ADD 

yang kami terima. Kami juga 

menyusun laporan kekayaan milik 

desa yang memuat semua aset 

yang ada 

Laporan kami sudah disusun 

dengan rinci, mencakup semua 

jenis pendapatan dan belanja desa. 

Kami melaporkan semua 

transaksi yang terjadi sepanjang 

tahun anggaran dan memastikan 

laporan tersebut mencerminkan 

realisasi yang sesuai dengan 

anggaran 

Laporan Pertanggungjawaban 

Realisasi APBDesa kami susun 

setiap akhir tahun. Kami 

mencatat semua transaksi yang 

terjadi dan memastikan bahwa 

semua data pendapatan dan 

pengeluaran tercatat dengan 

jelas dalam laporan tersebut. 

Begitu juga dengan laporan 

kekayaan milik desa yang kami 

buat berdasarkan aset yang ada 

Kami juga menyusun Laporan 

Realisasi APBDesa dan 

laporan kekayaan milik desa. 

Meski kami belum 

mengimplementasikan 

beberapa prosedur lain seperti 

neraca saldo, kami tetap 

memastikan laporan kami 

mencakup semua aspek 

keuangan desa dengan baik 

 

 


